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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sekilas Tentang Toko Kembang Emas
Toko Kembang Emas adalah suatu usaha dagang yang bergerak di bidang bisnis penjualan perhiasan emas yang menjual berbagai jenis perhiasan emas. Toko Kembang Emas telah berdiri tahun 1996, yang didirikan oleh Bapak I Kadek Adi Putrawan berlokasi di Jln.Raya Kuta Denpasar Bali. Pada awal berdirinya Toko Kembang Emas hanya sebuah usaha  kecil  yang hanya menjual berbagai jenis perhiasan dalam jumlah yang sedikit, dan hanya memperkerjakan beberapa tenaga kerja. Pemasarannya juga hanya dilakukan di satu tempat dimana Toko Kembang Emas berada. Kemudian karena semakin meningkatnya jumlah permintaan dari para konsumen, maka Toko Kembang Emas meningkatkan jumlah barangsi dengan berbagai jenis perhiasan emas dan pemasarannya juga semakin meluas di seluruh Bali.

Sebelum menggunakan web site pemasaran perhiasan emas di Toko Kembang Emas dilakukan dengan cara konsumen datang secara langsung, biasanya juga dilakukan melalui pameran-pameran perhiasan di berbagai tempat di Bali. Karena dengan cara seperti ini perhiasan emas yang dijual oleh Toko Kembang Emas bisa dikenal oleh konsumen, dan akan memberikan keuntungan bagi pemilik toko apabila perhiasan yang mereka jual diminati oleh konsumen, dan telah terjual dengan habis.
Perhiasan yang dijual oleh toko Kembang Emas memiliki beberapa jenis dan motif,  antara lain clasik dan biasa. Penjualan perhiasan emas ini berdasarkan berat kadar emas. Setiap perhiasan memiliki harga yang berbeda – beda tergantung dengan motif dan berat kadar yang terdapat didalam perhiasan tersebut. Selain itu harga untuk penjualan dalam kota (kota-kota terdekat) berbeda dengan harga di luar kota. Karena penjualan luar daerah membutuhkan biaya yang lebih besar untuk proses pengirimannya. 

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari dua hal yaitu sistem dan informasi. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi adalah merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Dari uraian sistem dan informasi diatas maka sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.2.1. Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut :
1. Simbol kartu plong (Punched card), menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.


Gambar 2.1. Simbol Kartu Plong
2. Simbol Proses menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

Gambar 2.2. Simbol Proses
3. Simbol penyimpanan data menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

Gambar 2.3. Simbol Penyimpan Data
4. Simbol dokumen menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

Gambar 2.4. Simbol Dokumen
5. Simbol anak panah menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.

 Gambar 2.5. Simbol Aliran Proses
2.2.2. Diagram Alir Data (DAD)


Diagram Alir Data (DAD) merupakan alat yang biasa dipakai untuk mendokumentasikan proses dalam sistem. DAD menekankan pada fungsi-fungsi di dalam sistem, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi di dalam sistem. DAD mempunyai beberapa kelebihan, yaitu dapat menggambarkan sistem secara terstruktur dengan memecah-mecah menjadi level lebih rendah, dapat menunjukkan arus data di sistem, dapat menggambarkan proses proses paralel di sistem, dapat menunjukkan simpanan data, dan dapat menunjukkan kesatuan luar. 

Selain mempunyai beberapa kelebihan DAD juga mempunyai beberapa keterbatasan yaitu DAD tidak dapat menunjukkan proses perulangan (loop), DAD tidak menunjukkan proses keputusan (decision), dan DAD tidak menunjukkan proses perhitungan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam DAD adalah :

1. Kesatuan luar (external entity), simbol ini digunakan untuk menggambarkan asal atau tujuan data.


Gambar 2.6. Simbol Kesatuan Luar
2. Proses (process), simbol ini digunakan untuk proses pengolahan atau transformasi data.

Identitas proses, angka yang menunjukan nomor acuan proses

Nama aktivitas (proses)

Gambar 2.7. Simbol Proses
3. Penyimpanan data (data store), simbol ini digunakan untuk menggambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan.

Nama File simpan data


Gambar 2.8. Simbol Penyimpanan Data

4. Arus data (data flow), arus data ini mengalir di antara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).


Gambar 2.9. Simbol Arus Data
2.3. Basis Data

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.  Adapun keuntungan basis data terhadap sistem pemrosesan berkas adalah sebagai berikut :

1. Kemubaziran data terkurangi

2. Integritas data

3. Independensi data

4. Konsistensi data

5. Berbagi data

6. Sekuritas data

7. Penggunaan data lebih mudah

8. Masalah data Independent (Kebebasan Data)

Yaitu masalah keterbatasan data dari sistem manajemen basis data atau database management Sistem (DBMS) yang lain.

9. Masalah data Independent (Kebebasan Data)
Yaitu masalah keterbatasan data dari sistem manajemen basis data atau database management Sistem (DBMS) yang lain.

2.3.1. Entity Relational Diagram
ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model data yang menjelaskan layout penyimpanan data pada suatu abstraksi tingkat tinggi. ERD merupakan diagram hasil transformasi dunia nyata ke dunia logika, berorientasi objek, dan di dalam membuat ERD mempergunakan dasar ilmu teori himpunan, teori graph, dan teori pemetaan (mapping). Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengorganisasikan informasi. Selain digunakan untuk menyimpan informasi, ERD bisa juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian. Terdapat dua komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain :

a. Objek (Entity)

Objek atau entity diwakilkan oleh sebuah persegi panjang yang menggambarkan sekumpulan obyek di dunia nyata yang masing-masing anggotanya memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. mempunyai identity yang unik sehingga dapat membedakan suatu anggota dengan anggota lainnya.

2. mempunyai peranan dalam sistem yang dibuat sehingga sistem tidak dapat bekerja tanpa mengakses anggotanya.

3. masing-masing dapat dilukiskan oleh satu atau lebih elemen.
b. Relationship
Relationship diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara obyek-obyek dalam ERD. Relationship bisa berarti pula :

1. korespondensi antar dua entity.

2. merupakan suatu entity baru.

3. satu ke satu (one to one).

4. satu ke banyak (one to many).

5. banyak ke banyak (many to many).
2.3.2. Normalisasi

Normalisasi merupakan pengelompokan elemen-elemen data ke dalam suatu tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui ada tidaknya kesulitan pada saat menambah data (insert), membaca data (retrive), mengubah data (update), dan menghapus data (delete) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian, maka relasi tersebut akan dipecahkan menjadi beberapa bagian lagi.

Adapun tahapan dalam normalisasi adalah sebagai berikut :
a. Bentuk normal Pertama (1st normal form)

Bentuk normal pertama mempunyai ciri, yaitu setiap data dibentuk dalam record dan nilai dari field berupa atomic field (field yang tidak bisa dipecah lagi).

b. Bentuk normal kedua (2nd normal form)
Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal pertama dan atribut bukan kunci tergantung pada kunci utama. Maka untuk membentuk normal kedua, tabel harus sudah ditentukan field kunci. Field kunci harus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.
c. Bentuk normal ketiga (3rd normal form)
Untuk membentuk normal ketiga, relasi tabel harus dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer artinya atribut bukan kunci haruslah tergantung hanya kepada kunci utama secara menyeluruh. 
d. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF)

Suatu relasi dikatakan memenuhi bentuk normal Boyce-Codd jika dan hanya jika semua penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik).

2.4. Sekilas Tentang Internet


Internet adalah suatu media informasi komputer global yang dapat dikatakan sebagai teknologi tercanggih abad ini. Secara etimologis internet berasal dari bahasa inggris, yakni inter berarti antara dan net berarti jaringan sehingga dapat diartikan hubungan antara jaringan. Internet merupakan suatu media informasi yang berjalan dalam suatu komputer. Tidak semua komputer bisa berhubungan karena suatu komputer dapat dikatakan sebagai internet jika sudah terhubung dengan jaringan. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan potokol yang sama.
TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP maka perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.
2.4.1. Hyper Teks Markup Language
World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya yaitu :

a. HyperText
World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan di antara situs web.

b. Markup
Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.
c. Language
Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandai teks-teks sandi program yang akan ditampilkan dengan tag.


Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>


<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<! Isi dokumen HTML>

</BODY>

</HTML>

2.4.2. Dasar Pemrograman PHP

2.4.2.1. Sekilas Tentang PHP

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan bardasarkan permintaan terkini. Misalnya kita bisa menampilkan isi database ke halaman web. Skrip-skrip PHP dapat ditempelkan di dalam tag-tag HTML dan dapat berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan. 

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yaitu pada tahun 1994. skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page”. Paket inilah yang menjadi cakal bakal PHP. Pada saat ini PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama di lingkungan Linux. Walaupun demikian PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows dan Macintosh. PHP bersifat gratis (free) sehingga kita tidak perlu membayar apapun untuk menggunakan perangkat lunak ini.

Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda. Beberapa di antaranya adalah dBASE(dBASE III+, Visual dBASE, Visual FoxPro, dan semacamnya), DBM, FilePro (Personix,Inc), Informix, Ingres, InterBase, Microsoft Access, MSQL, Oracle, Postgre SQL, dan Sybase.
Fungsi-fungsi pada PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan huruf kecil). Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil(<) dan diakhiri dengan dengan tanda lebih besar (>). Ada beberapa  cara menuliskan skrip PHP adalah yaitu :

1. <?    Skrip PHP   ?>  atau

2. <?php  Skrip PHP  ?> atau

3. <?% Skrip PHP    ?> atau

4. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>   Skrip PHP   </SCRIPT>

2.4.2.2. Variabel dan Tipe Data

Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara, dan nantinya bisa berubah-ubah setiap kali program dijalankan. Dalam PHP, setiap variable selalu dimulai dengan tanda ‘$’ dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang data tersebut integer, real, maupun string, PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya.

Tipe data berfungsi untuk membatasi jenis data atau nilai yang dapat dimasukkan dalam sebuah variabel.  PHP mengenal beberapa tipe data yaitu :
1. Tipe Data Integer

Tipe data Integer yang merupakan tipe data yang meliputi semua bilangan bulat, besarnya range tipe data long pada bahasa C, yaitu : –2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. 

2. Tipe Data Floting Point
Tipe Data Floting Point mempresentasikan bilangan pecahan atau desimal. Range tipe pada floting point sama dengan range tipe pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. 

3. Tipe Data String
Tipe Data String merupakan tipe data yang menyimpan nilai berupa alfanumerik (gabungan antara karakter dengan numeric). Tipe data ini merupakan tipe data paling luas karena mengizinkan hampir semua jenis data dapat disimpan dalam sebuah variabel.  Penulisan nilai dalam tipe data string dilakukan dengan menggunakan tanda petik tunggal (‘ ’) maupun ganda (“ ”). 

4. Tipe Data Array
Tipe Data Array, adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data dan dapat diakses berdasarkan numeric maupun string

5. Tipe Data Double

Tipe Data Double adalah data yang berupa bilangan desimal. Pemisah desimal ditulis dengan tanda titik (.) bukan tanda koma(,).

6. Tipe Data Object

Tipe Data Object, adalah sebuah tipe data yang berupa sebuah bilangan, varibel atau bahkan sebuah fungsi

2.5. MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL sebenarnya barang yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linuk.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrogram. Untuk melakukan query terhadap suatu tabel, maka pemrogram melakukan koneksi terlebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null. Nama server, user dan password tadi biasanya disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan.
Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.

1.
Membuat Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database adalah sebagai berikut :

Create database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. 
2.
Menghapus Dartabase MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database adalah sebagai berikut :

drop database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. 
3.
Membuat Tabel MYSQL

Secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut :

Create table nama_tabel

Contoh :

mysql> create table jenis (kd_jenis varchar (5) unsigned default '0', Nm_Jenis varchar (30) unsigned default '0')

4.
Menghapus Tabel MYSQL


Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut 



Drop table nama_tabel

Contoh :

mysql> drop table jenis
5.
Memodifikasi Tabel MYSQL


Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut :

Alter[ignore] Table nama_tabel spesifikasi [,spesifikasi…]

Contoh:

alter table jenis change nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"

6.
Keluar dari MySQL


Untuk keluar dari perintah MySQL kita bisa ketikan perintah :


EXIT,QUIT atau \q
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